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Abstrak
Latar belakang: Perkembangan bicara dan bahasa merupakan salah satu bagian penting pada
pendidikan prasekolah. Memantau perkembangan anak pada keterampilan bicara dan bahasa
memiliki dampak panjang pada pertumbuhan secara keseluruhan.
Tujuan: penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara perkembangan artikulasi dengan bahasa
pada anak-anak tipikal prasekolah.

Metode/Hasil: penelitian ini dilakukan kepada 254 anak, usia tiga sampai tujuh tahun. Tes
artikulasi dengan meniru tingkat kata pada semua konsonan akhir Bahasa Indonesia posisi awal,
tengah, akhir dan tes kemampuan bahasa yeng terdiri dari pemahaman bahasa lisan dan kemampuan
lisan. Respon anak dicatat dan kemudian diberi skor untuk setiap respon yang benar. Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara keterampilan artikulasi dengan
perkembangan bahasa (P<0.05) namun korelasi cenderung lemah (r=0.2).

Kesimpulan: keterampilan artikulasi mungkin hanya salah satu dari banyak faktor lain yang akan
memengaruhi keterampilan bahasa pada anak usia prasekolah. Untuk itu masih dibutuhkan
penelitian lainnya untuk mengetahui lebih jelas faktor lain yang terlibat dalam perkembangan
bahasa.

Kata kunci: Artikulasi, Bahasa, Anak Prasekolah.

Abstract
Background: the development of speech and language of pre-school children is one of impartant

tasks of preschool education. Monitoring child development in terms of speech language skills has a
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long term impact on their overall growth. Purpose: the aim of the study was to determine the
relationship between articulation and language development in typical preschool children.
Method/Result: This study was conducted on 254 children,

aged three to seven years. Articulation test by imitating word levels on all final consonants of
Indonesian language in the initial, middle and final position, and language tests consisting of oral
language comprehension and oral ability. Childrens’s responses were recorded and then scored for
each correct response. The result showed that there was a significant correlation between
articulation and language development (P=<0.05) but the correlation tended to be weak (r=0.2).
Conclusion: articulation skills may be just one of many other factors that will influence language
skills in preschool children. Therefore further research is needed to better understand other factors
involved in language development.

Keywords: articulation, language, preschool children

PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak awal adalah masa perkembangan anak yang terjadi pada usia akhir masa
bayi sekitar 2 tahun sampai 6 tahun. Periode ini disebut juga dengan periode masa prasekolah anak.
Pada periode ini anak belajar untuk mandiri, mengembangkan keterampilan, kesiapan dalam
menempuh sekolah dan bermain dengan teman sebayanya. Masa ini berakhir ditandai dengan anak
mulai menempuh sekolah kelas 1 sekolah dasar (1).

Pada anak usia prasekolah keterampilan bahasa dan bicara akan berkembang sebelum
memasuki masa sekolah formal (2). Selain itu beberapa penelitian normatif menyatakan bahwa pada
anak usia prasekolah masih memiliki kemampuan bahasa dan bicara yang belum seperti orang dewasa
diantaranya penguasaan beberapa konsonan.

Bahasa anak berkembang dari sederhana ke kompleks. Perkembangan bahasa anak sejalan dan
dipengaruhi oleh interaksi sosial, perkembangan emosi, kemampuan kognitif dan perkembangan
fisik/motorik (1).

Ketika berbicara, dibutuhkan kemampuan organ artikulasi dan pengucapan konsonan dengan
tepat agar bicara dapat dipahami oleh orang lain. Menurut Hurlock yang dikutip oleh Tiira Nalvianti
dan Eva Septiana tahun 2023, bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi yang jelas
untuk menyampaikan maksud dan merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif. Artikulasi
dianggap bermasalah ketika anak atau individu tidak bisa menghasilkan berbagai suara atau
kombinasi suara ucapan dengan benar (3). Artikulasi merupakan kemampuan seseorang untuk

memproduksi ujaran dengan benar secara berurutan dan konsisten dari gerakan organ yang terlibat
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dalam ujaran tersebut (4).

Adanya masalah pada penggunaan bahasa bicara dapat berdampak pada komunikasi dan interkasi
sosial. Keterampilan sosial menjadi bagian ppenting dalam komunikasi interaksi dan proses
sosialisasi (4). Perolehan kemampuan produksi bicara melibatkan perkembangan anatomi, kontrol
motorik bicara dan perkembangan konitif dan Bahasa (5). Di DKI Jakarta, terdapat sekitar2% dari
total seluruh anak di Indonesia yang mengikuti program prasekolah (6). Mereka mengikuti program
prasekolah sebelum masuk ke sekolah formal. Taman kanak-kanak menjadi lingkungan yang dapat
mempromosikan pengalaman anak untuk berkomunnikasi dan berinteraksi. Kemampuan lisan
(berbendaharaan kata, bicara, kemampuan morfologis dan sintaksis) dan keterampiilan literasi
(pengetahuan dan keterampilan awal untuk penguasaan membaca dan menuulis) merupakan aspek
dasar keberhasilan pemeblajaran literasi (7).

Keterampilan literasi berkaitan dengan kesadaran fonologis dan simbol tulisan yang erat
kaitannya dengan keterampilan pengenalan kata (decoding) dan membantu anak untuk memahami
simbol bunyi dan huruf di tahun-tahun awal sekolah. Keterampilan fonologis menggambarkan
pemahaman implisit dan eksplisit struktur bunyi Bahasa, sedangkan pengetahuan simbol huruf
berkaitan dengan pengetahuan alfabet (penamaan grafem) dan konsep tulisan seperti fitur dan
fungsinya (7).

Menurut Broomfield dan Dodd yang dikutip oleh Torre Felipe et al, Speech Sound Disorder
adalah gangguan komunikasi yang paling umum yang diamati oleh terapis wicara pada kelompok
anak. Sedangkan menurut Shriberg et al yang dikutip oleh Torres Felipe et al dalam jurnal yang sama,
Speech Sound Disorder didefinisikan sebagai penghapusan fonem yang terus menerus dan atau
kesalahan distorsi dalam berbicara dibandingkan dengan anak-anak lain ketika berbicara (8).
Menurut Shriberg et al yang dikutip oleh Lee Eun Ju, adanya gangguan artikulasi tidak dapat
dikatakan mempengaruhi menyebabkan keterbatasan dalam memperoleh kosakata atau keterampilan

bahasa (9).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan partisipan sebanyak 254
anak tipikal (N=254) dari 300 populasi yang bersekolah di taman kanak-kanak di Jakarta Indonesia,
termasuk 119 anak laki-laki dan 135 anak perempuan. Partisipan berusia antara 3.0 tahun sampai 6.11
tahun. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari tahun
2021 sampai 2023. Informasi tentang kemampuan artikulasi ditemukan dari hasil tes artikulasi dengan
meniru pada tingkat kata, sedangkan informasi kemampuan lisan dan pemahaman lisan ditemukan
melalui hasil tes tingkat kata sampai kalimat yang disesuaikan rentang usia masing-masing partisipan.
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Tes artikulasi dilakukan dengan cara, anak meniru kata yang mewakili fonem yang digunakan di
Indonesia yaitu tes Point of Articulation (PoA) dengan jumlah konsonan sebanyak 70, konsonan yang
dites disesuaikan dengan umur partisipan. Tes bahasa terdapat dua kategori bahasa yang diuji yakni
kemampuan bahasa lisan dan pemahaman bahasa lisan. Tes pemahaman lisan dan kemampuan lisan
disesuaikan dengan kelompok umur subjek penelitian.

Nilai artikulasi dijadikan persentase dengan rentang 71-100% dan nilai kemampuan lisan dan
pemahaman lisan dijumlahkan dari total item pengetesan dengan nilai tertinggi yaitu 4. Analisis
menggunakan korelasi bivariat dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan SPSS versi 25.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisa dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa adanya hubungan antara

kemampuan artikulasi dengan kemampuan bahasa pada anak usia dini.

Tabel 1. Korelasi PCC PoA dengan Kemampuan Lisan dan Pemahaman Lisan

PCC PoA | Kemampuan Lisan | Pemahaman Lisan

Pearson Correlation 1 260%* 227 %*
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 254 254 254

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Korelasi PCC PoA dengan Kemampuan Lisan menunjukkan hubungan positif yang lemah tetapi nilai
signifikansi 0.000, menunjukkan hubungan ini signifikan secara statistik. Korelasi PoOA dengan
pemahaman lisan juga menunjukkan hubungan positif yang lemah namun signifikan. Ketika PCC
PoA meningkat terdapat pula peningkatan pada kemampuan lisan maupun pemahaman lisan. Karena
p<0.05, hasil ini signifikan secara statistik.

Pendidikan secara umum lebih berfokuskan kepada kosakata dan tata Bahasa dibandingkan
kemampuan artikulasi terutama pada pendidikan prasekkolah yang sebagain besar melakukan
kegiatan dengan memberikan instruksi Bahasa (10).

Artikulasi melibatkan pergerakan organ ujaran untuk menghasilkan bunyi ujaran, yang diawali dari
melibatkan perubahan pesan praverbal menjadi bentuk linguistik dengan proses pengkodean yang

akan melibatkan kelancaran kognitif (11).
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Penelitian Choi, et al (2019) membuktikan adanya hubungan antara kemampuan artikulasi dengan
kemampuan Bahasa pada anak dengan gangguan artikulasi, sehingga adanya gangguan artikulasi dan

gangguan Bahasa dapat dipertimbangkan secara bersamaan (12).

Tabel 2. Korelasi PCC PoA dengan Kemampuan Lisan

PCC & Keampuan Lisan

4,0

3,5 3,0
3,0

Rata-rata 1.7 3.0 3.3 25
2,0 oL

Kemampuan Lisan 15 — o B B e Expon.

1,0 (Total)

0,5

PCC PoA 71-80 81-90 91-100 0,0

3,3

. Total

71-80 81-90 91-100

Nilai 0-4 menunjukkan skor kemampuan lisan dihitung satu poin untuk setiap poin tes yang
berjumlah 4 dan angka 71-100 menunjukkan jumlah artikulasi yang benar dan disebut dengan PCC
PoA. Kemampuan artikulasi dengan kemampuan lisan secara signifikan berhubungan.

PCC PoA dari rentang 71-80 kemampuan lisan mendapat skor 1,7. Subjek dengan PCC PoA 81-
90 mendapat skor 3 pada kemampuan lisan dan subjek dengan rentang PCC PoA 91-100 memiliki
skor kemampuan lisan 3,3.

Menurut Fizal bahasa ekspresif merupakan bahasa lisan dimana mimik, intonasi dan gerakan
tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung komunikasi yang dilakukan (13) Berdasarkan
dari hasil penelitian ini, pada beberapa anak kemampuan artikulasi belum berkembang secara
sempurna seperti konsonan kluster belum mampu untuk dikuasai sepenuhnya.

Kenyataannya, kemampuan bahasa ekspresif sebagian anak usia TK belum berkembang. Anak masih
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapat dan pemikiran mereka secara lisan, seringkali
merespon dengan gagap, merespon hanya dengan menggelengkan dan menganggukkan kepala, atau

hanya menunjukkan keinginan mereka (14).
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Tabel 3.Korelasi PCC PoA dengan Pemahaman Lisan

PCC &Pemahaman Lilsan

4,0 3,5
30 .

Rata-rata 24 3.0 3.5 30 z'ﬂ ............ — Total

2,0
Pemahaman Lisan I

I B N Expon.
PCC PoA 71-80 | 81-90 | 91-100 0,0 (Total)

71-80 81-90 91-100

Tabel 3 menggambarkan korelasi PCC PoA dengan pemahaman lisan yaitu, subjek dengan
nilai kemampuan artikulasi pada rentang 71-80 memiliki skor pemahaman lisan 2,4. Subjek dengan
kemampuan artikulasi dengan rentang PCC PoA 81-90 memiliki skor 3.0 dan subjek dengan rentang
kemampuan artikulasi sebanyak 91-100 memiliki skor 3,5 pada pemahaman lisan.

Bahasa reseptif merupakan kemampuan untuk memahami kata dan bahasa, termasuk untuk
memahami informasi dan makna dari aktifitas sehari-hari, informasi visual yang ada dalam
lingkungan, suara dan kata-kata, konsep seperti ukuran, bentuk, warna, dan waktu, tata bahasa dan
informasi tertulis (15).

Penelitian yang dilakukan oleh Lee Eun Ju pada anak yang memiliki gangguan artikulasi,
ditemukan hasil anak dengan gangguan artikulasi pada anak usia 6 tahun memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan bahasa, literasi, dan pemikiran matematika nonverbal (9). Menurut
Lewis et al yang dikutip oleh Lee Eun Ju, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gangguan suara
bicara berpengaruh pada bahasa, literasi, dan pemikiran matematika (9). Pada anak-anak dengan
gangguan artikulasi terdapat kemungkinan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kemampuan
artikulasi dengan kemampuan bahasa (12).

Anak-anak yang memiliki masalah bicara cenderung memiliki masalah bahasa ketika dewasa.
Selain itu, anak-anak dengan gangguan artikulasi memiliki kesadaran fonologis yang lebih rendah.
Gangguan artikulasi dapat dikaitkan dengan tidak hanya bahasa ekspresif tetapi juga dalam bahasa
reseptif (12).

Menurut Aydogan, mendengar, bicara, menulis dan membaca saling berhubungan dan anak-
anak harus diberi kesempatan untuk menggunakannya secara bersama-sama dalam kegiatan yang

bermakna(16) .
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, bahwa kemampuan artikulasi memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan bahasa lisan dan pemahaman lisan pada anak usia dini. Meskipun
korelasinya lemah secara statistik, hubungan ini tetap signifikan karena (p < 0,05), menandakan
bahwa adanya kemungkinan kemampuan artikulasi berkaitan dengan kemampuan lisan dan
pemahaman lisan.

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan artikulasi bukan menjadi satu-satunya penentu
kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan bahasa anak. Peneliti menduga adanya variabel
lain yang mempengaruhi kemampuan bahasa pada anak. Kami menyarankan untuk dilakukan
penelitian untuk melihat variabel lain yang lebih berhubungan dengan kemampuan bahasa pada anak
usia dini.
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